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Abstrak

Pendidikan berbasis kearifan lokal (local wisdom) merupakan
pendekatan penting dalam pendidikan yang dapat memperkuat identitas
budaya bangsa serta membangun karakter peserta didik. Artikel ini
bertujuan untuk menggali bagaimana kearifan lokal dapat diintegrasikan
dalam pendidikan berbasis filsafat pendidikan [Islam. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis teoretis, artikel ini
membahas pentingnya kearifan lokal dalam konteks pendidikan Islam
dan bagaimana nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat
memperkaya proses pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa
integrasi kearifan lokal dalam pendidikan dapat memperkuat karakter,
meningkatkan kecerdasan sosial, serta mengembangkan identitas
budaya siswa, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan dalam [slam
yang menekankan pada keseimbangan antara ilmu, akhlak, dan
spiritualitas.

Kata Kunci: Pendidikan berbasis kearifan lokal, filsafat pendidikan Islam,
karakter, identitas budaya, pembelajaran.

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk
karakter dan identitas budaya generasi
muda. Di tengah arus globalisasi yang
semakin cepat, kearifan lokal sering
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kali terpinggirkan, padahal nilai-nilai
tersebut memiliki potensi besar untuk
membentuk manusia yang berkarakter
dan berbudi pekerti luhur. Filsafat
pendidikan Islam, yang mengajarkan
keseimbangan antara ilmu, akhlak, dan
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spiritualitas, menawarkan sebuah
pendekatan yang dapat
mengintegrasikan  kearifan  lokal
dalam sistem pendidikan. Artikel ini
bertujuan  untuk  mengeksplorasi
bagaimana pendidikan berbasis
kearifan lokal dapat dikembangkan
dalam kerangka filsafat pendidikan
Islam, serta apa manfaatnya dalam
membangun karakter siswa dan
mempertahankan identitas budaya.

Pendidikan merupakan aspek
yang sangat penting dalam
membentuk individu dan masyarakat.
Di tengah globalisasi yang semakin
pesat, nilai-nilai budaya lokal sering
kali terabaikan, padahal kearifan lokal
memiliki  potensi  besar  untuk
memperkaya proses pendidikan dan
memperkuat karakter generasi muda.
Kearifan lokal, yang merupakan
pengetahuan dan kebijaksanaan yang
diwariskan secara turun-temurun
dalam masyarakat, mencakup nilai-
nilai sosial, etika, dan tradisi yang
sangat berharga dalam pembentukan
identitas budaya dan moralitas
individu. Oleh karena itu, integrasi
kearifan lokal dalam pendidikan dapat
memberikan dimensi baru yang
mendalam dalam pembelajaran yang
berbasis pada konteks lokal dan
relevansi budaya.

Di sisi lain, pendidikan Islam,
yang berakar pada ajaran Al-Qur’an
dan Hadis, menekankan pentingnya
keseimbangan antara aspek
intelektual, moral, dan spiritual dalam
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pembentukan manusia. Dalam filsafat
pendidikan Islam, penekanan pada
ilmu yang bermanfaat, akhlak yang
mulia, dan pemahaman spiritual
menjadi landasan utama dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu,
mengembangkan pendidikan berbasis
kearifan lokal dalam kerangka filsafat
pendidikan Islam dapat menjadi upaya
yang strategis untuk menciptakan
pendidikan yang tidak  hanya
menghasilkan individu yang cerdas,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat
dan memperhatikan kelestarian
budaya.

Integrasi antara kearifan lokal
dan filsafat  pendidikan Islam
merupakan langkah penting dalam
mengembangkan sistem pendidikan
yang tidak hanya relevan dengan
perkembangan zaman, tetapi juga
mampu mempertahankan dan
menguatkan nilai-nilai budaya lokal
yang menjadi identitas bangsa. Selain
itu, pendidikan berbasis kearifan lokal
juga dapat memberikan solusi
terhadap masalah-masalah sosial dan
budaya yang dihadapi masyarakat,
seperti degradasi moral, kehilangan
identitas budaya, dan ketimpangan
sosial. Oleh karena itu, artikel ini akan
mengkaji pentingnya mengembangkan
pendidikan berbasis kearifan lokal
dalam kerangka filsafat pendidikan
Islam, serta bagaimana pendekatan ini
dapat memberikan dampak positif
dalam pembentukan karakter dan
identitas budaya siswa.
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Untuk mencapai tujuan tersebut,
artikel ini akan membahas beberapa
aspek utama, termasuk konsep dasar
kearifan lokal dan filsafat pendidikan
Islam, serta bagaimana kedua elemen
ini  dapat diintegrasikan dalam
pendidikan. Selain itu, artikel ini juga
akan mengidentifikasi tantangan dan
peluang dalam mengimplementasikan
pendidikan berbasis kearifan lokal
dalam konteks pendidikan Islam, serta
memberikan rekomendasi bagi
pengembangan pendidikan yang lebih
holistik dan berkelanjutan.

Konsep Kearifan Lokal dalam
Pendidikan

Kearifan lokal merujuk pada
pengetahuan, nilai, dan kebijaksanaan
yang diwariskan secara turun-
temurun dalam suatu masyarakat
yang berhubungan dengan alam,
sosial, dan budaya. Dalam konteks
pendidikan, kearifan lokal berperan
penting sebagai sumber pembelajaran
yang dapat digunakan untuk
membentuk karakter dan identitas
budaya siswa. Kearifan lokal juga
mencakup prinsip-prinsip etika dan
moral yang diyakini dapat memperkuat
hubungan antarindividu dalam suatu

masyarakat.
Integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan membantu siswa

memahami dan menghargai tradisi dan
nilai-nilai budaya yang ada di sekitar
mereka, serta memberikan landasan
moral yang kuat dalam menghadapi
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tantangan zaman. Kearifan lokal ini
juga dapat menjadi alat untuk
mengajarkan prinsip-prinsip
kehidupan yang dapat membantu
siswa berkembang secara sosial,
emosional, dan intelektual.

Kearifan lokal adalah
pengetahuan, kebijaksanaan, dan nilai-
nilai yang berkembang dalam suatu
komunitas atau masyarakat tertentu
yang diturunkan secara turun-
temurun dan Dberfungsi sebagai
panduan dalam kehidupan sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Dalam
konteks pendidikan, kearifan lokal
berperan penting dalam memperkuat
karakter, membangun rasa saling
menghargai, dan  menumbuhkan
kecintaan terhadap budaya serta alam
sekitar. Pendidikan berbasis kearifan
lokal tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai yang mendalam, seperti
gotong royong, keberagaman, etika
sosial, serta keberlanjutan alam, yang
semuanya sangat relevan dengan
upaya membentuk pribadi yang
seimbang dalam aspek intelektual,
moral, dan sosial.

Kearifan lokal juga mengajarkan
peserta didik untuk dapat hidup
selaras dengan alam dan lingkungan
sekitar, serta menghargai tradisi dan
kebiasaan yang ada di masyarakat.
Dalam konteks Indonesia, yang
memiliki keragaman budaya yang
kaya, kearifan lokal menjadi sumber
penting dalam mendidik generasi
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muda agar tetap mempertahankan
identitas budaya mereka di tengah
arus globalisasi yang semakin
menguat. Pendidikan berbasis kearifan
lokal tidak hanya berfokus pada
pengetahuan yang bersifat teknis,
tetapi juga mengedepankan nilai-nilai
kemanusiaan yang terkandung dalam
budaya lokal. Hal ini sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan Islam yang
juga mengajarkan  keseimbangan
antara ilmu dan akhlak, serta
memandang pendidikan  sebagai
sarana untuk membentuk individu
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
berbudi pekerti luhur.

Integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan Islam dapat dilakukan
dengan mengadaptasi nilai-nilai yang
ada dalam kehidupan masyarakat,
seperti menghargai sesama, menjaga
kelestarian alam, serta berperan aktif
dalam komunitas. Kearifan lokal juga
dapat digunakan sebagai konteks
dalam mengajarkan prinsip-prinsip
etika dan moral dalam ajaran Islam.
Misalnya, ajaran tentang tanggung
jawab sosial dalam masyarakat dapat
dihubungkan dengan nilai-nilai
kearifan lokal yang mengedepankan
musyawarah dan mufakat dalam
penyelesaian masalah. Dengan
demikian, pendidikan berbasis
kearifan lokal dalam kerangka filsafat
pendidikan Islam memiliki potensi
untuk menciptakan generasi yang tidak
hanya terampil secara intelektual,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat
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dan rasa kebanggaan terhadap budaya
dan identitas mereka.

Filsafat Pendidikan Islam: Perspektif
dan Relevansinya

Filsafat pendidikan Islam
memiliki prinsip dasar yang
menekankan keseimbangan antara
dimensi intelektual, moral, dan
spiritual dalam pendidikan. Hal ini
sejalan dengan pandangan Islam
tentang manusia sebagai makhluk
yang memiliki akal, hati, dan tubuh
yang harus diberdayakan secara
harmonis. Dalam konteks ini,
pendidikan tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan semata, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan
pengembangan spiritualitas.

Dalam Al-Qur'an dan Hadis,
terdapat banyak  ajaran  yang
mendukung pengembangan karakter
yang mulia dan pemahaman terhadap
nilai-nilai sosial dan budaya. Islam
mengajarkan pentingnya menghormati
orang lain, berbagi pengetahuan, serta
menjaga kelestarian alam, yang
merupakan inti dari banyak kearifan
lokal. Oleh karena itu, pendidikan
berbasis  kearifan lokal dapat
dipandang sebagai bagian integral dari
filsafat pendidikan Islam yang
menekankan pentingnya karakter dan
akhlak dalam pembelajaran.

Filsafat pendidikan Islam
menekankan pemahaman yang holistik
tentang manusia, yang terdiri dari
dimensi intelektual, moral, dan
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spiritual. Dalam  perspektif ini,
pendidikan tidak hanya dipandang
sebagai sarana untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga sebagai upaya membentuk
karakter dan akhlak yang mulia. Al-
Quran dan Hadis menekankan
pentingnya ilmu yang bermanfaat (ilmu
yang mengarah pada kebajikan) dan
akhlak yang baik sebagai bagian dari
tujuan pendidikan dalam Islam. Oleh
karena itu, pendidikan dalam Islam
harus mencakup pembentukan pribadi
yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga kuat secara
moral dan spiritual. Dalam konteks ini,
filsafat pendidikan Islam berfungsi
sebagai pedoman untuk menciptakan
keseimbangan antara pencapaian ilmu

pengetahuan dan pengembangan
karakter.
Pentingnya pendidikan yang

berlandaskan pada nilai-nilai Islam
tidak hanya terletak pada pengajaran
agama, tetapi juga dalam membentuk
cara hidup yang mencerminkan
prinsip-prinsip akhlak yang mulia,
seperti kejujuran, amanah, dan kasih
sayang. Filsafat pendidikan Islam
mengajarkan bahwa pendidikan harus
mengarah pada pembentukan individu
yang berdaya saing tinggi, tetapi tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan dan kepedulian sosial.
Dengan demikian, pendidikan Islam
bertujuan untuk menciptakan
keseimbangan antara pengembangan
kecerdasan rasional dan kecerdasan
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moral, yang sesuai dengan tuntutan
kehidupan modern. Hal ini sangat
relevan dalam konteks pendidikan
berbasis kearifan lokal, yang juga
mengajarkan pentingnya
pengembangan karakter dan nilai-nilai
sosial dalam kehidupan masyarakat.
Relevansi filsafat pendidikan
Islam dalam mengembangkan
pendidikan berbasis kearifan lokal
terletak pada kesesuaian prinsip-
prinsip Islam yang menekankan pada
etika sosial, penghargaan terhadap
alam, serta pembentukan karakter
individu. Kearifan lokal yang berakar
pada nilai-nilai budaya dan sosial
masyarakat, seperti gotong royong,
harmoni, dan tanggung jawab terhadap
lingkungan, sejalan dengan prinsip-
prinsip Islam yang mengajarkan
pentingnya kebersamaan, keadilan
sosial, dan kelestarian alam. Oleh
karena itu, integrasi kearifan lokal
dalam kerangka filsafat pendidikan
Islam tidak hanya memperkaya
kurikulum pendidikan, tetapi juga
memastikan bahwa pendidikan yang
diberikan memiliki dampak yang
mendalam pada pembentukan
karakter dan identitas budaya siswa.

Integrasi Kearifan Lokal dalam
Pendidikan Islam

Integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan Islam merupakan
pendekatan strategis yang bertujuan
untuk mengharmonisasikan nilai-nilai
budaya dengan ajaran Islam dalam
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proses pendidikan. Dalam kerangka
filsafat pendidikan Islam, kearifan lokal
dipandang sebagai bagian dari nilai-
nilai universal yang mencakup aspek
moral, sosial, dan spiritual yang telah
teruji dalam kehidupan masyarakat.
Melalui pendekatan ini, pendidikan
Islam tidak hanya berfokus pada
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai  kehidupan
yang sesuai dengan konteks sosial-
budaya setempat, sehingga peserta
didik mampu menjadi individu yang
berakhlak mulia dan memiliki identitas
budaya yang kuat.

Kearifan lokal dalam pendidikan
Islam mencakup berbagai aspek
kehidupan, seperti tradisi lisan, adat
istiadat, seni, dan praktik sosial yang
sejalan dengan ajaran Islam. Misalnya,
nilai-nilai gotong royong, musyawarah,
dan hormat kepada orang tua yang
terkandung dalam budaya lokal dapat
diajarkan dan dipadukan dengan
konsep ukhuwah Islamiyah, syura, dan
birrul walidain dalam Islam. Integrasi
ini tidak hanya melestarikan budaya,
tetapi juga memperkaya metode
pendidikan dengan pendekatan
kontekstual yang lebih  mudah
dipahami dan diterapkan oleh peserta
didik.

Implementasi pendidikan
berbasis  kearifan lokal dalam
pendidikan Islam memerlukan

perencanaan yang komprehensif dan
kolaborasi dari berbagai pihak.
Kurikulum harus dirancang untuk
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memadukan materi keislaman dengan
nilai-nilai budaya lokal yang positif,
melalui pembelajaran tematik, studi
kasus, dan proyek kolaboratif yang
melibatkan masyarakat sekitar. Guru
berperan sebagai fasilitator yang tidak
hanya mengajar, tetapi juga menjadi
teladan dalam menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kerangka filsafat
pendidikan Islam, integrasi kearifan
lokal mencerminkan konsep kesatuan
ilmu yang tidak memisahkan antara
pengetahuan agama dan budaya.
Pendekatan ini menanamkan
kesadaran bahwa Islam adalah agama
yang kontekstual, mampu beradaptasi
dengan berbagai budaya selama tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariah. Dengan demikian, pendidikan
berbasis kearifan lokal tidak hanya
melahirkan generasi yang cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki
kepekaan sosial dan spiritual yang
tinggi.

Melalui penerapan yang
konsisten, pendidikan Islam berbasis
kearifan lokal  dapat menjadi
instrumen penting dalam membangun
karakter bangsa yang beradab dan
berakhlak mulia. Generasi yang
terdidik dalam sistem ini diharapkan
mampu menjaga dan mengembangkan
budaya lokal yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, sekaligus menjadi agen
perubahan yang mampu menghadapi
tantangan global tanpa kehilangan
identitas dan nilai-nilai luhur yang
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dimiliki. Hal ini menjadi tanggung
jawab bersama antara lembaga
pendidikan, pemerintah, dan
masyarakat untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas,
kontekstual, dan berkelanjutan.
Integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan Islam dapat dilakukan
dengan mengadaptasi nilai-nilai yang
ada dalam kearifan lokal ke dalam

Kurikulum  pendidikan.  Beberapa

langkah yang dapat dilakukan antara

lain:

1. Pendidikan Karakter Berbasis
Nilai-Nilai Lokal
Dalam proses pendidikan, nilai-
nilai kearifan lokal yang bersifat
moral dan etis dapat diterapkan
dalam pengajaran untuk
membentuk  karakter  siswa.
Misalnya, nilai gotong royong,
saling menghormati, dan menjaga
alam vyang banyak ditemukan
dalam kearifan lokal dapat
diajarkan sebagai bagian dari
pembentukan akhlak.

2. Penggunaan Bahasa dan Tradisi
Lokal dalam Pembelajaran
Penggunaan bahasa dan tradisi
lokal dalam proses pembelajaran
membantu siswa merasa lebih
dekat dengan identitas mereka
dan budaya mereka. Hal ini juga
memberikan ruang bagi siswa
untuk meresapi dan memahami
konteks budaya dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

3. Pendidikan Alam dan Lingkungan
Banyak kearifan lokal yang
mengajarkan pentingnya menjaga
lingkungan hidup dan alam. Dalam
perspektif  pendidikan Islam,
menjaga alam adalah bagian dari
ibadah dan amanah yang harus
dipertanggungjawabkan kepada
Allah. Pendidikan berbasis
kearifan lokal dapat memasukkan
aspek pelestarian alam dan etika
lingkungan dalam  kurikulum
pendidikan.

4. Keterlibatan Masyarakat dalam
Pendidikan
Kearifan  lokal sering  kali
tersimpan dalam tradisi lisan dan
praktik kehidupan sehari-hari
masyarakat. Oleh karena itu,
melibatkan masyarakat dalam
proses pendidikan sebagai
sumber pengetahuan dan
pengalaman dapat memperkaya
materi pembelajaran dan
memperkuat keterhubungan
siswa dengan budaya mereka.

Tantangan dalam Mengintegrasikan
Kearifan Lokal

Integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan Islam menghadapi
berbagai tantangan yang perlu diatasi
agar implementasinya berjalan efektif
dan berkelanjutan. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman dan kesadaran dari
pemangku kepentingan, termasuk
pendidik, tentang pentingnya kearifan
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lokal dalam pembelajaran. Banyak
guru yang masih terfokus pada
kurikulum nasional yang baku dan
kurang memperhatikan potensi nilai-
nilai budaya lokal yang relevan
dengan ajaran Islam. Kondisi ini
diperburuk oleh keterbatasan
pelatihan yang membekali guru
dengan metode integrasi yang efektif.

Tantangan berikutnya adalah
keterbatasan bahan ajar yang
memadukan nilai-nilai kearifan lokal
dengan konsep pendidikan Islam.
Banyak buku teks dan materi
pelajaran yang masih bersifat umum
dan kurang menyoroti potensi budaya
setempat. Hal ini membuat pendidik
kesulitan dalam menciptakan materi
yang kontekstual dan sesuai dengan
kondisi sosial-budaya peserta didik.
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan
pengembangan kurikulum berbasis
lokal yang disusun dengan
melibatkan ahli budaya, pakar
pendidikan Islam, dan pemerintah
daerah.

Selain itu, globalisasi yang
semakin masif  juga menjadi
tantangan signifikan. Arus budaya
asing yang masuk melalui media
massa dan teknologi sering kali
mendominasi ruang sosial peserta
didik, sehingga nilai-nilai budaya lokal
cenderung terpinggirkan. Dalam
konteks ini, pendidikan Islam perlu
berperan sebagai benteng yang
mampu memperkuat identitas budaya
lokal tanpa mengabaikan
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perkembangan teknologi dan
informasi. Sinergi antara pendidikan
formal, keluarga, dan masyarakat
menjadi kunci dalam membangun
kesadaran budaya yang kuat.

Perbedaan persepsi antara
masyarakat tradisional dan lembaga
pendidikan juga menjadi tantangan
tersendiri. Beberapa nilai budaya
lokal mungkin dianggap tidak relevan
atau bahkan bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam, sehingga perlu
adanya proses seleksi dan adaptasi
yang bijak. Dialog antara tokoh
agama, budaya, dan pendidik
diperlukan untuk menyelaraskan
nilai-nilai tersebut agar tetap sesuai
dengan ajaran Islam, namun tetap
mempertahankan kekayaan budaya
yang ada.

Terakhir, dukungan kebijakan
dari pemerintah dan regulasi yang
mendukung juga sering kali menjadi
kendala. Kebijakan pendidikan yang
terpusat kadang kurang memberikan
ruang bagi pengembangan kurikulum
berbasis kearifan lokal. Oleh karena
itu, pemerintah perlu mengadopsi
kebijakan yang fleksibel dan
mendorong sekolah-sekolah untuk
mengembangkan program pendidikan
yang kontekstual sesuai dengan
potensi lokal masing-masing. Dengan
demikian, integrasi kearifan lokal
dalam pendidikan Islam dapat
diwujudkan secara optimal dan
menjadi  fondasi kuat dalam
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membangun karakter generasi masa

depan.

Meskipun integrasi kearifan
lokal dalam pendidikan Islam
memiliki banyak manfaat, terdapat
beberapa tantangan yang perlu
diatasi, antara lain:

1. Keterbatasan Sumber Daya
Banyak sekolah di daerah
terpencil yang tidak memiliki
sumber daya yang cukup untuk

mengembangkan pendidikan
berbasis kearifan lokal. Hal ini
dapat menghambat upaya

integrasi kearifan lokal dalam
kurikulum.

2. Persaingan dengan Pendidikan
Modern
Di tengah pesatnya perkembangan

teknologi dan globalisasi,
seringkali pendidikan berbasis
kearifan lokal dianggap

ketinggalan zaman. Oleh karena
itu, perlu adanya pendekatan yang
inovatif untuk menggabungkan
kearifan lokal dengan pendidikan
modern yang relevan dengan
kebutuhan zaman.

3. Kurangnya Pelatihan Guru
Banyak pendidik yang belum
mendapatkan pelatihan mengenai
bagaimana mengintegrasikan
kearifan lokal dalam proses
pembelajaran. Pendidikan dan
pelatihan yang memadai untuk
guru menjadi kunci penting dalam
keberhasilan integrasi ini.

Kesimpulan

Pendidikan berbasis kearifan
lokal dalam kerangka filsafat
pendidikan Islam memiliki potensi
besar dalam membentuk karakter
dan identitas budaya generasi muda.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal dalam proses
pembelajaran, pendidikan dapat
menghasilkan individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga berbudi pekerti luhur,
menghargai budaya, dan menjaga
lingkungan. Meskipun terdapat
tantangan dalam implementasinya,
upaya untuk menggabungkan
kearifan lokal dengan pendidikan
Islam merupakan langkah penting
untuk membangun pendidikan yang

lebih holistik, relevan, dan
berkelanjutan.

Pengembangan pendidikan
berbasis kearifan lokal dalam

kerangka filsafat pendidikan Islam
merupakan langkah strategis untuk
menciptakan sistem pendidikan yang
holistik dan kontekstual. Integrasi
nilai-nilai budaya lokal yang selaras
dengan ajaran Islam memperkaya
proses pembelajaran dengan
mengajarkan tidak hanya ilmu
pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai
moral, sosial, dan spiritual yang
relevan dengan kehidupan peserta
didik. Implementasi ini memerlukan
sinergi antara lembaga pendidikan,
masyarakat, dan pemerintah dalam
merancang kurikulum yang sesuai
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serta membekali pendidik dengan
keterampilan yang memadai.
Meskipun berbagai tantangan, seperti
keterbatasan bahan ajar, globalisasi,
dan perbedaan persepsi budaya,
menjadi hambatan, pendekatan ini
tetap memiliki potensi besar dalam
membentuk generasi yang
berkarakter, berakhlak mulia, dan
memiliki identitas budaya yang kuat.
Oleh karena itu, diperlukan komitmen
bersama untuk menjadikan
pendidikan berbasis kearifan lokal
sebagai bagian integral dalam sistem
pendidikan Islam yang berkelanjutan
dan adaptif terhadap perkembangan
zaman.
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